BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Setelah dilakukan pembuatan beton yang terbuat dari semen, pasir, batu
pecah, cangkng kerang, fly ash dan yang direndam selama 7, 14 dan 28 hari serta
dilakukan pengujian maka dapat diambil kesimpulan :

1. Dari hasil pengujian uji kuat tekan beton dengan variasi 2,3%, 5%, 7,5%,
10% abu cangkang kerang dan penambahan 20% abu terbang (fly ash)
semuanya mengalami penambahan kuat tekan sehingga substitusi abu
cangkang kerang dan penambahan abu terbang berpengaruh baik terhadap
mutu beton pada persentase tertentu.

2. Hasil penelitian yang didapat dari kuat tekan beton normal di tambah dengan
20% abu terbang (fly ash) memiliki kuat tekan lebih tinggi daribeton normal

3. Hasil penelitian yang didapat dari variiasi 7,5% abu cangkang kerang + 20%
abu terbang (fly ash) pada umur 28 hari yaitu 28.214 Mpa mendapatkan hasil kuat

tekan optimum.

5.2 SARAN

Setelah melakukan penelitian dan melihat hasil penelitian tersebut,penulis
menyadari kemungkinan masih ada kekurangan dalam pelaksanaan penelitian ini,

maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk para peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih teliti dalam
pemilihan agregat yang akan digunakan dalam pembuatan benda uji,
serta memperbaiki prosedur pembuatan benda uji seperti bahan, langkah
pembuatan benda uji serta proses perawatan agar mencapai kuat tekan

yang baik.

2. Penulis berharap ada penelitian lebih lanjut agar dapat memanfaatkan
limbah cangkang kerang ini dengan maksimal agar dapat ikut menjaga

lingkungan.
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